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ABSTRAK
Pentingnya pendeteksian bias dilakukan untuk mendapatkan soal yang benar-benar mengukur kemampuan siswa tanpa memihak pada kelompok tertentu sehingga menghasilkan soal yang berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi bias butir yang terdapat dalam soal matematika UAS pada kelompok gender, status sosial, dan wilayah berdasarkan teori respon butir. Jenis penelitian ini eksploratif, yaitu akan mengungkap butir yang terdeteksi bias dalam soal UAS berdasarkan teori respon butir. Subjek dalam penelitian ini adalah butir perangkat soal dengan responden seluruh lembar jawaban peserta tes di Kabupaten Barru dengan jumlah responden 469 siswa. Sebelum melakukan pendeteksian bias butir terlebih dahulu dilakukan estimasi parameter dengan mengunakan model logistik 2 parameter untuk melihat daya beda dan tingkat kesukaran butir pada perangkat soal. Selanjutnya, bias dideteksi dengan model logistik 2 parameter dengan mengunakan metode Lord’s chi-square berdasarkan teori respon butir. Dari hasil pengolahan data, butir soal  matematika UAS SMP Negeri 1 Tanete Rilau terindikasi memuat bias gender, bias wilayah, dan bias status sosial. 
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PENDAHULUAN
         Evaluasi menjadi kegiatan yang memegang peranan penting dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu bentuk pengukuran siswa terhadap hasil belajar adalah Ujian akhir sekolah atau UAS  yang merupakan tes akhir siswa di Sekolah. Selain ujian akhir nasional, ujian akhir sekolah juga merupakan tes pengukuran yang penting dalam melihat hasil belajar siswa karena hasil ujian sekolah juga berfungsi dalam memberikan gambaran dari kemampuan siswa secara murni dan memperlihatkan keberhasilan proses pembelajaran secara keselurahan ditingkat sekolah tersebut. 
Karena itu, Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur seharusnya memiliki validitas dan reliabilitas yang mantap serta adil. Adil artinya butir-butir tes tidak menguntungkan atau merugikan sekelompok peserta tes tertentu. Tes yang menguntungkan atau merugikan kelompok tertentu dikatakan tes tersebut memuat bias butir. Artinya, tidak ada orang atau kelompok orang tertentu yang merasa dirugikan dengan adanya butir soal yang tidak adil itu. Kenyatannya tidak selalu demikian, soal ujian nasional masih saja ada yang mengandung bias butir seperti yang di paparkan Retnawati (2005) menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin menurut Osterlind (1983), Camili dan Shepard (1994), Hambelton dan Rogers (1995) serta Sceheunem dan Bleisten (1999) dapat menimbulkan bias butir.
Camili & Shepard (1994: 3) menyatakan “bias adalah konsep yang didefinisikan dalam hal kelompok peserta ujian dimana seorang individu yang mungkin memiliki kesulitan menunjukkan apa yang dia tahu tentang tes tersebut”.
Hal ini senada dengan pendapat Hambleton (dalam Ilyas, 2011: 115) yang menyatakan “soal yang mengandung bias adalah adanya perbedaan skor perolehan yang disebabkan  oleh adanya unsur yang menguntungkan atau merugikan bagi peserta”.
Hal ini ini mengindikasikan bahwa kelompok gender, status sosial, dan wilayah rentan menimbulkan bias pada perangkat soal. Termasuk pada kelompok peserta didik yang terdapat pada wilayah kabupaten Barru.
“Bias tes yang paling sering muncul adalah pada perbedaan kelompok pada jenis kelamin, perbedaan ras dan etnis. Namun, bias tes juga dapat menjadi masalah bagi subkelompok lain seperti kelas sosial, usia, wilayah, dan sejenisnya”. (Camili & Shepar, 1994 : 3)
Dilihat dari wilayah Kabupaten Barru yang terdiri dari 37 SMP Negeri yang terbagi dari 7 Kecamatan dengan beraneka macam perbedaan baik perbedaan kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Perbedaan tersebut menyebabkan latar belakang siswa yang mengikuti UAS di tiap Sekolah tidak sama. Keadaan demikian sangat potensial terdapat DIF pada item-item tes UAS yang disebabkan latar belakang siswa tiap-tiap sekolah yang berbeda.
Akan tetapi,  pada kenyataanya masih banyak guru-guru di sekolah yang kurang menyadari pentingnya pendeteksian bias dilakukan untuk mendapatkan soal yang benar-benar mengukur kemampuan siswa dalam menghasilkan soal yang benar-benar berkualitas. Bahkan beberapa diantara mereka yang mengetahui tentang bias hanya cenderung membiarkan dan tidak peduli pentingnya pendeteksian bias guna menghasilkan soal yang benar-benar mengukur tingkat kemampuan siswa secara objektif.
Untuk itu dalam penelitian ini, pendeteksian bias pada butir tes perangkat soal matematika UAS SMP ditinjau berdasarkan pengelompokan siswa dari segi gender, wilayah, dan satus social. Dimana gender akan dibagi kelompok untuk laki-laki dan perempuan, wilayah untuk kelompok perkotaan dan pedesaan, dan status sosial untuk pengelompokan mampu dan kurang mampu yang selanjutnya akan disebut sebagai kelompok fokus dan kelompok pembandingnya.
Hal ini didukung oleh pendapat, Camili dan Separd.(1994:3) yang menyatakan bahwa Bias tes yang paling sering menjadi masalah dalam instrumen adalah perbedaan kelompok jenis kelamin dan perbedaan ras dan etnis. Namun, bias dalam tes juga dapat menjadi terjadi bagi subkelompok yang terdiri oleh kelas sosial, usia, menurut wilayah perkotaan atau pedesaan, dan sejenisnya.
Menurut Budiono (2005 : 171), “Suatu butir disebut baik apabila adil terhadap peserta tes yang mempunyai kemampuan yang sama walau berasal dari kelompok yang berbeda. Pengujian untuk melihat apakah butir soal bertindak adil atau tidak, disebut pengujian keberadaan fungsi butir (differential item functioning, DIF)”.  
DIF dapat disebabkan oleh bermacam-macam hal, seperti perbedaan budaya, perbedaan pendidikan, perbedaan jenis kelamin dll. Sebuah item yang baik seharusnya berlaku adil bagi setiap peserta tes, tidak boleh menguntungkan suatu kelompok tertentu seperti menguntungkan kelompok perempuan karena item tes tentang suatu hal yang berhubungan erat / umumnya diketahui oleh kaum perempuan, sehingga merugikan kaum laki-laki.
Dalam bias butir dikenal dua macam bias, yaitu bias eksternal dan bias internal. Bias eksternal menurut Osterlin (dalam Ratnawati, 2014: 127) “merupakan suatu derajat pada sekor tes yang menunjukkan hubungan korelasioanl dari variable-variabel bebas suatu tes. Bias eksternal diantaranya adalah konsekuensi sosial dalam penggunaan tes seperti keadilan dalam penyelenggaraan tes dan kriteria seleksi yang digunakan, maksudnya adalah pihak penyelenggara tes berwenang menyelenggarakan tes dan membuat kriteria seleksi dengan adil. Dengan demikian yang menjadi perhatian dan titik berat dalam bias eksternal adalah keseluruhan tes baru pada butir-butir tes itu sendiri”.
Karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi DIF dibedakan atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan karakteristik butir soal, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi responden.
Untuk itu,  lanjut menurut Sudaryono (2012 : 135-137)  bias dapat dibagi menjadi dua macam yaitu DIF uniform (konsisten) dan DIF non uniform (tidak konsisten). DIF uniform muncul jika keuntungan salah satu kelompok terhadap kelompok lainnya terjadi pada setiap level kemampuan, sedangkan DIF non uniform muncul jika keuntungan salah satu kelompok terhadap kelompok lainnya tidak terjadi pada setiap level kemampuan.  Hal ini menjelaskan bahwa untuk satu kelompok memiliki rentang kemampuan yang tidak sama. Hal ini terjadi ketika dua ICCs memiliki parameter daya beda yang sama. 
Metode
Penelitian ini merupakan Jenis Penelitian exploratif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua kategori utama, yaitu : (1) penelitian karakteristik butir pada perangkat tes, dan (2) penelitian identifikasi DIF pada butir-butir tes yang digunakan yang dilakukan berdasarkan teori respon butir. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Barru, SMP Negeri 1 Tanete Riaja, dan SMP Negeri 2 Tanete Riaja dimana kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2016 dengan objek penelitian berupa soal UAS yang berasal dari SMP Negeri 1 Tanete Rilau dengan jumlah 40 butir soal. Subjek penelitian yaitu seluruh lembar jawaban yang menjadi respon dari  peserta tes yang terdiri dari siswa kelas IX SMP Negeri 2 Barru, SMP Negeri 1 Tanete Riaja, dan SMP Negeri 2 Tanete Riaja tahun pelajaran 2015/2016. Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposif sampling  sebanyak 469 respon peserta didik. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  teknik dokumentasi, yaitu dengan megutip respon peserta Ujian Sekolah pada mata pelajaran Matematika di SMP Negeri di Kabupaten Barru tahun pelajaran 2015/2016.  
Selanjutnya, sebelum melakukan pengolahan data instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan validasi untuk menyakinkan bahwa butir soal yang digunakan valid maka diadakan validasi secara content oleh pakar. Hasil analisis validasi butir berdasarkan aspek pengetahuan (tes hasil belajar matematika) yang diawali dengan memberikan hasil rancangan  instrument pada validator. Validasi isi oleh pakar melibatkan dua orang pakar, yakni Dr. Triyanto Pristiwaluyo, M.Pd dan Dr. Rusyadi, M.Pd, dimana Keduanya merupakan dosen PEP Pascasarjana UNM. 
Dari penilaian yang diberikan oleh kedua validator dihitung tingkat validasinya berdasarkan rumus konsistensi internal model Gregory diperoleh hasil koefisien konsistensi internal sebesar 1 atau 100%. Sebagaimana yang diketahui bahwa suatu pengukuran dapat dinyatakan valid jika hasil penilaian dari kedua validator memiliki validitas isi > 0,75 (Ruslan, 2009: 18-19).  Hal ini berarti bahwa hasil penilaian kedua validator memiliki “relevensi yang kuat”. 
Selanjutnya, Analisis terhadap karakteristik butir tes UAS dilakukan melalui pendekatan teori respon butir dengan analisis data kuantitatif berdasarkan model logistik 2 parameter. Kualitas butir ditelaah dengan menghitung parameter butir meliputi (a) daya beda (b)  tingkat kesukaran, dan (c) informasi butir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, analisis butir karakteristik soal matematika Ujian Sekolah SMP Negeri 1 Tanete Rilau Tahun Pelajaran 2015/2016  dilakukan dengan menggunakan Program R versi 3.2.3 menggunakan model 2 parameter (2P), dimana karakteristik butir meliputi: (1) Daya beda, (2) Tingkat Kesukaran, dan untuk melihat keberfungsian butir dilakukan pula estimasi untuk (3) fungsi informasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, karakteristik butir berdasarkan daya beda menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang dianalisis secara keseluruhan tanpa memisahkan kelompok perempuan dan kelompok laki-laki, diperoleh 29 atau 72.5% butir soal dengan kategori baik dan 11 butir soal atau 27.5% berkategori buruk dalam mengukur kemampuan peserta tes baik yang berkemampuan tinggi ataupun yang berkemampuan rendah. 
Sedangkan karakteristik butir tingkat kesukaran atau disimpolkan b  menunjukkan bahwa dari 40 butir soal yang diberikan kepada 469 peserta didik dilihat dari parameter tingkat kesukaran diperoleh bahwa sebanyak 38 butir atau 95 % dan 1 soal dengan kategori mudah dan 1 soal dengan kategori sangat mudah. Karna itu, tingkat kesukaran soal pada tes ini berada pada kategori sangat sukar sehingga butir soal dalam tes ini tidak dapat melakukan fungsi ukurnya dengan baik sehingga di asumsikan bahwa peserte tes cenderung menjawab dengan tebakan.
[image: E:\PEP SEMESTER 3\BAHAN BAB 4\GRAFIK FUNGSI INFORMASI\fungsi informasi keseluruhan.jpeg]Selain dari daya pembeda butir soal dan tingkat kesukaran butir soal, dilakukan pula estimasi terhadap fungsi informasi, hal ini dimaksudkan  untuk memberitahu penyusun tes mengenai seberapa baik kemampuan pada masing-masing level. Fungsi informasi tidak tergantung pada distribusi tes karena teknik ini merupakan aplikasi dari teori respon butir. Berdasarkan hasil dari program R versi 3.2.3 menurut teori respon butir, parameter fungsi informasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini;



Gambar 4.5 Kurva Informasi Butir Tes Soal Ujian Akhir Sekolah Tahun  Pelajaran 2015/2016 SMPN 1 Tanete Rilau berdasarkan Teori Respon Butir Model Logistik 2P 

Berdasarkan gambar kurva, dapat terlihat bahwa informasi tiap butir berbeda dimana grafik tiap butir yang ditandai dengan warna yang berbeda. Titik puncak kurva yang berada dibawah kemapuan nol memberikan informasi bahwa butir soal cocok diberikan kepada peserta tes yang berkemampuan rendah dan puncak kurva yang berada diatas kemampuan nol memberikan informasi bahwa butir soal tersebut cocok diberikan kepada peserta tes dengan kemampuan tinggi.
Berdasarkan grafik kurva diatas menunjukkan kurva yang mempunyai informasi paling tinggi (puncak kurva) yaitu berada pada level kemampuan mendekati -2, sedangkan informasi paling rendah diberikan pada level kemampuan 4.
Selanjutnya dalam pendeteksian DIF pada kelompok gender, status sosial, dan wilayah terlebih dahulu ditentukan kelompok fokus dan kelompok referensi (pembandingnya). Hal ini sejalan dengan pendapat McNamara & Roever (dalam Karami & Nodoushan, 2011: 134) yang menyatakan “Setidaknya ada dua kelompok dalam penelitian DIF, yaitu kelompok fokus dan kelompok referensi. Kelompok fokus atau sekelompok minoritas  adalah kelompok yang berpotensi dirugikan. Kelompok yang dianggap berpotensi diuntungkan dengan uji disebut kelompok referensi”
Untuk itu dalam penelitian ini kelompok fokus dan kelompok referensi pada gander dibagai atas  laki-laki sebagai kelompok fokus dan perempuan sebagai kelompok pembanding (referensi). Pada kelompok wilayah dibagi atas kota sebagai kelompok fokus dan desa sebagai kelompok pembanding. Pada kelompk status sosial kelompok fokus dan acuannya dibagi atas mampu sebagai kelompok fokus, dan kurang mampu sebagai kelompok pembanding. Menurut (Bachman, 2004) “penamaan kelompok tidak selalu jelas. Artinya, pelabelan kelompok bisa sewenang-wenang  dilakukan oleh peneliti yang dianggap kelompok yang berpotensi dirugikan dan diuntungkan” 
Selanjutnya Bias yang dideteksi berdasarkan teori respon butir  model 2 parameter dengan menggunakan  metode Lord’s chi-square dan untuk melihat terjadi DIF konsisten (uniform) atau DIF tidak konsisten (non uniform) dengan cara melihat grafik nilai peluangnya Dengan tingkat signifikansi yang digunakan 2 < 0,05 untuk butir yang tedeteksi bias.  Hasil pendeteksian bias gender dari 40 butir soal diperoleh 5 Butir yang terindikasi bias konsisten dan terdapat 15 butir yang terjangkit bias yang tidak konsisten. Pada bias bias lokasi (wilayah) terdeteksi DIF sebanyak 7 butir jenis DIF yang konsisten,  serta terdapat 15 butir jenis DIF yang tidak konsisten. DIF berdasarkan kelompok wilayah, dilakukan pula pendeteksian DIF berdasarkan status sosial, dimana pada kelompok ini terindikasi lebih banyak DIF yaitu 26 butir. Pada bias status sosial di identifikasi DIF konsisten sebanyak 13 butir dan DIF yang tidak konsisten sebanyak 13  butir soal.
Dari hasil pendeteksian bias (DIF) diidentifikasi terdapat 13 butir soal yang sama terjangkit DIF gender, DIF lokasii (wilayah) dan DIF status sosial. Untuk itu butir tes Ujian Akhir Sekolah SMP Negeri 1 Tanete Rilau tahun ajaran 2015/2016 terdeteksi terjangkit bias tes. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kamata & Vaughn (dalam Karami &  Nodoushan, 2011:133) menyatakan bahwa Differential  fungsi butir (DIF) terjadi setiap kali peserta tes dari tingkat kemampuan yang sama tetapi dari kelompok yang berbeda memiliki peluang menjawab butir soal dengan benar.
Menurut Lord (1980 : 122) mengemukakan bahwa “ jika pada suatu tes memuat butir-butir yang memihak pada kelompok tertentu, maka tes tersebut dikatakan memuat bias atau mengandung keberfungsian tes diferensial (Differential Tes Functioning)”. 
Berdasarkan teori diatas maka disimpulkan bahwa tes ujian sekolah SMP Negeri 1 Tenete Rilau dengan tes yang diberikan di tiga sekolah lain diantaranya SMP Negeri 1 Tanete Riaja, SMP Negeri 2 Tanete Riaja, dan SMP Negeri 2 Barru secara otomatis mengandung unsur bias butir. Faktor lain yang menyebabkan suatu tes tidak adil pada salah satu  kelompok peserta uji tes ada dua yaitu, 1) faktor internal yaitu faktor dari dalam butir itu sendiri. Artinya jika kajian butir difokuskan pada komponen butir misalnya bentuk butir, materi butir, kalimat dan kata-kata yang digunakan, gambar, petunjuk serta objek atau stimulus yang digunakan dalam butir soal, 2) faktor dari luar butir yang disebut dengan faktor eksternal. Faktor eksternal ini terjadi akibat dari beberapa penyebab yaitu penyebab dari peserta didik itu sendiri, dari pelaksana tes yang dalam hal ini adalah guru dan pengawas, dan dari lingkungan. Namun, faktor-faktor ini masih perlu penelitian yang lebih mendalam.
      Faktor dari peserta didik itu sendiri biasanya diakibatkan karena kondisi psikologis dan kesehatan pada saat mengikuti tes atau karena kebiasaan penggunaan bahasa di lingkungan keluarga serta lingkungan sekitarnya.Faktor dari guru ini terjadi ketika anak didik dalam memaknai ucapan atau  penjelasan dari guru yang kurang memahami materi yang disajikan oleh guru.  Faktor dari pelaksana tes terjadi karena pengawas pada saat itu tidak jeli atau kurang mengawasi pada saat tes berlangsung sehingga peserta didik bebas menyontek pada buku catatan atau sesama peserta didik yang lain (peserta tes). Faktor lingkungan terjadi karena suasana lingkungan pada saat itu kurang mendukung misalnya sekitar ruangan ujian yang terlalu ribut oleh kelas lain yang tidak belajar sehingga mengganggu konsentrasi peserta tes.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan dan dihubungkan dengan rumusan masalah, ada beberapa hal yang berkaitan dengan  deteksi bias butir (DIF) pada Soal Matematika Ujian Akhir Sekolah SMP Negeri 1 Tanete Rilau yaitu; Karakteristik soal matematika Ujian Akhir Sekolah di SMP Negeri 1 Tanete Rilau tahun Ajaran 2015/2016 berdasarkan kelompok gender,  dari 40 butir soal  20 butir  soal  terjangkit bias butir dimana 6 butir soal yang menguntungkan kelompok laki-laki, dan 14 butir soal yang menguntungkan kelompok perempuan. Bias butir berdasarkan  kelompok wilayah terdapat 22 butir  soal yang terjangkit bias wilayah (lokasi) dimana 11 butir soal yang menguntungkan kelompok yang berasal dari kota dan 11 butir yang menguntungkan kelompok yang berasal dari desa dan bias berdasarkan kelompok status sosial, dari 40 butir soal terdapat 26 butir soal yang terjangkit bias status sosial dimana 15 butir soal yang menguntungkan kelompok yang berasal dari status sosial yang mampu dan terdapat 11 butir soal yang menguntungkan kelompok yang berasal dari status sosial yang kurang mampu.

SARAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, terdapat beberapa hal yang dianggap perlu untuk diperhatikan terkait dengan deteksi bias butir berdasarkan teori respon butir model 2P pada metode Lord’s chi-square statistic diantaranya; kepada penyusun soal matematika SMP baik dalam skala lokal maupun skala nasional sebaiknya menggunakan soal yang secara empiris terbukti berkualitas baik dan tidak mengandung DIF, pembuktian secara empiris terhadap kualitas suatu butir perlu lebih dikemabangkan dan disosialisasikan pada semua praktisi pendidikan misalnya dengan mengadakan pelatihan bagi guru-guru baik bidang studi matematika maupun bidang studi lainnya, untuk mendeteksi DIF suatu tes dapat dilakukan berdasarkan teori respon butir, untuk peneliti lebih lanjut seharusnya menggunakan instrumen observasi sebagai pendukung hasil penelitian  
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